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KAJIAN PUSTAKA

A. Kecemasan

Secara umum, kecemasan adalah suatu keadaan pskdémn fisiologis
yang dicirikan oleh komponen-komponen somatik, ematan perilaku.
Komponen-komponen ini berpadu untuk menciptakanusparasaan tidak enak
yang biasanya terkaitkan dengan kegelisahan, keMitaw, atau ketakutan.
Kecemasan merupakan generalisasi kondisi perasamnsgringkali dapat timbul
tanpa adanya stimulus pemicu yang teridentifik@$eh karena itu, kecemasan
diperbedakan dari ketakutan, yang timbul denganirimgl ancaman yang
teramati. Selain itu ketakutan berkaitan dengaigkerperilaku khusus pelarian
dan penghindaran diri, sedangkan kecemasan ditkabuleh ancaman-ancaman
yang dianggap tidak terkendalikan atau tidak dajiandarkan (Ohman dalam
Wahyudin, 2010: 5).

Freud (Wahyudin, 2010: 6) memandang kecemasan abkab oleh
situasi-situasi yang mengancam sehingga menyebalbitetidakberdayaan
individu. Kecemasan pada tingkat tertentu dapabgtjap sebagan bagian dari
respon normal untuk mengatasi masalah sehari-betapi saat kecemasan
berkembang menjadi sangat berlebihan, maka kecemasaakan masuk ke
dalam klasifikasi gangguan kecemasan.

Adapun gejala-gejala reaksi cemas yang timbul men&@pielberger

(Widyastuti, 2005: 55) dapat dibedakan mengtdie anxietydan trait anxiety



State anxietyyaitu gejala-gejala kecemasan timbul apabila iddivdihadapkan
pada situasi tertentu dan gejala tersebut akap tetmpak selama kondisi itu ada.
Sedangkartrait anxiety yaitu kecemasan dipandang sebagai suatu keadagn ya
menetap pada individu, berarti individu tersebutdegung untuk menjadi cemas
dalam menghadapi berbagai macam situasi.

Selanjutnya, Calvin (Wahyudin, 2010: 6) membagiekeasan menjadi
tiga, yaitu:

1. Kecemasan Realita, yaitu rasa takut akan bahaya gatang dari dunia
luar dan derajat kecemasan semacam ini sangat rbenga kepada
ancaman nyata;

2. Kecemasan Neurotik, yaitu rasa takut kalau-kalatirik akan keluar jalur
dan menyebabkan seseorang berbuat sesuatu yany mdep@uatnya
terhukum;

3. Kecemasan Moral, yaitu rasa takut terhadap haammoya sendiri. Orang
yang hati nuraninya cukup berkembang cenderungsadrarsalah apabila

berbuat sesuatu yang bertentangan dengan normé mora

B. Kecemasan Matematika
Beberapa ahli mendefinisikan ~kecemasan matemald#am Conrad
(1992) yaitu sebagai berikut:
1. Hunt (1985) dan Tobias (1976) mendefinisikagekeasan matematika

sebagai panik, tidak berdaya, ketidakmampuan dantahegang tidak



terkendali yang muncul ketika diharuskan memecahkaasalah

matematika.

2. Richardson dan Suinn (1972) menyatakan balegarkasan matematika
melibatkan perasaan tegang dan cemas yang mempkngdngan
berbagai cara ketika menyelesaikan soal matemat#fam kehidupan
nyata dan akademik.

3. Menurut Brush (1981) untuk banyak orang, mgagan atau memecahkan
masalah umum dapat mengurangi kecemasan, tetapkanakan menjadi
cemas ketika soal matematika yang mereka kerjalituatdatau dievalusi
oleh orang lain.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli yang tdiahaikan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematika digign sebagai
ketidaknyamanan seseorang yang dialami dalam mesgikbn masalah
matematika, baik ketika tes ataupun tidak.

Dalam penelitian yang berjuduDvercoming Math AnxietyRossnan
(Gayatri, 2008) menyebutkan bahwaathematics anxietyk¢cemasan pada
matematika) merupakan bentuk respon emosional saat pelajaraenragka,
mendengarkan guru, saat memecahkan permasalahamatite, mendiskusikan
matematika. Bentuk respon emosional tersebut saltamya adalah kecemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Godbey (Gayatri, 800dengan
judul Mathematics Anxiety and The Underprepared Studemtyebutkan terdapat
beberapa gejalmath anxietyGejala-gejalanya meliputi rasa mual, badan terasa

panas, ketegangan yang berlebihan, ketidakmampuaendengarkan guru,
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mudah terganggu oleh suara-suara, ketidakmampuamsektrasi, negatitelf-
talk, sakit perut, pikiran tiba-tiba kosong dan berkgain Kecemasan dalam
matematika juga dapat disebabkan oleh pengalamank bmasa lalu yang
berkaitan dengan pelajaran matematika. Misalngavasimemiliki pengalaman
masa lalu bahwa dirinya selalu dihnukum berdirdepan kelas, karena tidak bisa
mengerjakan soal matematika.

Tanda-tanda kecemasan tersebut dapat terlihatunékalbagai perilaku.
Siswa yang terus menerus mencari kepastian, apedahyang digunakannya
dalam menyelesaikan satu soal matematika sondmbpakan cara yang tepat
menurut guru, sebelum mereka benar-benar mengengk dengan cara
tersebut, dapat menjadi salah satu tanda adangaksan dalam diri siswa.

Penyebab kecemasan matematika bisa bermacam-mbtanat{, 2008),
antara lain: persepsi negatif terhadap matematkag yperkembang di masyarakat
bahwa matematika itu sulit dapat menimbulkan cesgpde@n begitu mendengar
kata “matematika” disebutkan. Hal tersebut dipeukutengan kenyataan bahwa
masih banyak guru matematika yang menggunakan kaknaya secara
berlebihan, mempermalukan siswa di depan umum, mudarah, sering
berbicara kasar, dan sering memberikan hukumandeepeluruh kelas walaupun
hanya satu anggota kelas yang melakukan kesalatn gelajaran matematika.
Salah satu penyebab lainnya juga sebaiknya &kui bahwa untuk
mempelajari matematika itu sendiri membutuhkansentrasi yang tinggi yang
tidak dimiliki oleh setiap orang, sehingga hamgilusuh materi dalam pelajaran

matematika diajarkan dalam suasana yang seriusupwtasudah dikondisikan
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sesantai mungkin. Dengan kata lain, permainan-paemamatematika yang
muncul hanya mampu membuat matematika menjadi gralajyang menarik
setelah konsepnya dikuasai, namun bukan berarthgean tersebut mampu
mereduksi kecemasan matematika pada saat guru lasikae hal-hal yang
abstrak. Meskipun sudah menggunakan contoh-contoig ykonkrit, namun
proses penalarannya tetap menuntut siswa untukkbrerp
Selanjutnya, Elliot (Kidd, 2003) menyatakan terdapaipe orang yang
merasa cemas terhadap matematika, yaitu:
1. Orang yang hapal matematika tetapi mereka tida&k bisngaplikasikan
konsep yang diperolelthe mathematics memorizger
2. Orang yang menghindari matematikiag( mathematics avoider
3. Orang yang merasa tidak kompeten dalam bidang stateématika the
self professed mathematics incompgtent
Wigfield dan Meece (Sulastri 2007:20) menyatakahwaa kecemasan
matematika memiliki dua komponen yaitu:
1. Math anxiousyaitu orang yang memiliki reaksi emosional/negagihadap
matematika bahkan khawatir dan tidak menyukaingacb;
2. Orang yang benar-benar yakin tidak mampu pada {ugms matematis
berturut-turut.
Kecemasan matematika yang terus dibiarkan dapatgakéatkan
seseorang benar-benar tidak menyukai dan menghmgdaiPadahal jika ia mau
berusaha memahami konsep dalam matematika makenbisae matematika itu

pun perlahan dapat dihilangkan.
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C. Kemampuan Pemahaman Matematis

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia iggu2009:25)
berarti mengerti benar. Menurut Hewson dan Togeynahaman adalah konsepsi
yang bisa dicerna atau dipahami siswa sehinggaasiswengerti apa yang
dimaksud, mampu menemukan cara untuk mengungkak&asepsi tersebut,
serta dapat mengekstrapolasi kemungkinan yangitterka

Pengertian pemahaman matematis dapat dipandangasegi@ses dan
tujuan dari suatu pembelajaran matematika. Pemahamtematis sebagai proses
berarti pemahaman matematis adalah suatu prosgarpatan kognisi yang tidak
langsung menyerap pengertian dari konsep atau tgorg akan dipahami,
mempertunjukkan kemampuannya di dalam menerapkasekoatau teori yang
dipahami pada keadaan dan situasi-situasi lainfBedangkan pemahaman
matematis sebagai tujuan berarti suatu kemampuamahemi konsep,
membedakan sejumlah konsep-konsep yang salingsaérpserta kemampuan
melakukan perhitungan secara bermakna pada sita@gi permasalahan-
permasalahan yang lebih luas. (Trias, 2010: 11)

Dengan demikian kemampuan pemahaman matematis akamsuatu
kekuatan yang harus diperhatikan dan diperlakukegara fungsional dalam
proses maupun tujuan pembelajaran matematika.

Secara terperinci, jenjang kognitif pemahaman (8uohe, 2003:29)
mencakup hal-hal berikut:

1. Pemahaman konsep;

2. Pemahaman prinsip, aturan, dan generalisasi;
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Pemahaman terhadap struktur matematika;

Kemampuan untuk membuat transformasi;

Kemampuan untuk mengikuti pola berfikir;

Kemampuan untuk membaca dan menginterpretasikaalahasosial atau
data matematika.

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhiaolagep

matematika menuruNational Council of Teachers of Matematic§Herdian,

2010) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:

1.

2.

Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;

Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan dgnto

Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep;

Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lajnny

Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;

Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mewjesyarat yang
menentukan suatu konsep;

Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Dengan demikian, pemahaman merupakan aspek yargatspenting

dalam pembelajaran matematika. Jika siswa telah ilkenkemampuan

pemahaman yang baik, maka siswa dapat terus meaggkdnnya dan mencapai

jenjang kognitif yang lebih tinggi. Selain itu, w& juga dapat menyelesaikan

masalah matematika dari yang sederhana sampai kangpleks dengan

menggunakan konsep matematika yang telah ia pahami.
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Selanjutnya Skemp (Agustian, 2009: 26) membedakatingkat
pemahaman siswa menjadi dua, yaitu:

1. Pemahaman instrumental ingtrumental understanding adalah
kemampuan seseorang menggunakan prosedur matenoatigk
menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahui neergapedur itu
digunakan.

2. Pemahaman relasionatelational understanding adalah kemampuan
seseorang menggunakan prosedur matematis dengam pesadaran
bagaimana dan mengapa ia menggunakan proseduougrserta dapat
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-magaigterkait pada
situasi lain.

Untuk lebih jelasnya, perbandingan antara pemahansrumental dan
pemahaman relasional dapat dilihat pada tabelwiabani (Gurdayanti, 2010:17)

Tabe 2.1
Perbandingan Pemahaman Instrumental dan Pemahaman Relasional

Pemahaman Instrumental Pemahaman Relasional
Definisi kemampuan seseorang kemampuan seseorang
menggunakan prosedur menggunakan prosedur matematis
matematis untuk | dengan penuh kesadaram

menyelesaikan suatu masalah bagaimana dan mengapa ia

—

tanpa mengetahui mengapa menggunakan prosedur tersebl
prosedur itu digunakarryles | (knowing what to do and why

without reasoin
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Cara a. Hapalan; . Keterkaitan banyak ide;
b. Bergantung pada petunjuk] b. Membangun struktur
c. Tidak menggunakan konseptual;

alasan hanya berfokug c. Aktivitas semantik, seperti
pada hitungan. mencari sebab, membual
induksi, mencari  prosedur

alternatif, dan sebagainya.
Kelebihan | a. Lebih mudah dipahami; . Lebih  mudah disesuaikan

b. Rewardatau penghargaan
dapat dengan cepat dar
lebih jelas diberikan;

c. Siswa dapat memperoleh

jawaban benar

yang

dengan cepat.

. Lebih mudah untuk mengingat

. Memiliki skema yang dapat

untuk menyelesaikan tugas

baru;

kembali;

diperluas.

Indikator kemampuan pemahaman matematis menuryiatditk dan

Findell (Trias, 2010: 14) adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah @ipela

2. Kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkaperihi atau

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

4. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh darsdp yang

dipelajari.
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5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentpkesentasi
matematika.
6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal e&sternal
matematika).
7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syanap culatu konsep.
Kemampuan pemahaman matematis adalah salah saian tgenting
dalam pembelajaran, artinya materi-materi yangrdgikan kepada siswa bukan
hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu depgamhaman siswa dapat lebih
mengerti akan konsep materi pelajaran itu sent@gaimana dan mengapa
konsep tersebut diterapkan dalam menyelesaikanlahagendidikan yang baik
adalah usaha yang berhasil membawa siswa kepagantypng ingin dicapai

yaitu agar bahan yang disampaikan dipahami sepsgaulieh siswa.

D. Hubungan Antara Kecemasan Matematika dengan Kemampuan
Pemahaman Matematis

Kecemasan adalah perasaan khawatir dan takut yaagdai dengan
perasaan tegang dan kekhawatiran berlebihan yatgndisiswa selama proses
belajar mengajar berlangsung. Kecemasan ini akdmagdidalam beberapa
indikator, yaitu perubahan gejala emosional, pdmabapsikologis, perubahan
aktifitas fisik dan menghindari tempat atau situasgientu (Leonard, 2008).

Selanjutnya Herman (2007) menyatakan bahwa gegédagklasik dari
kecemasan terhadap matematika adalah kemampuamati&ee yang rendah,

salah  pengertian, dan tidak suka matematika. Kasam siswa terhadap
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matematika terefleksikan dalam sikap negatif datla@mghadapi matematika atau
memberikan reaksi emosional negatif terhadap madiiema

Kirkland (Slameto, 1988:189) menyatakan bahwa tiddecemasan yang
sedang biasanya mendorong belajar, sedangkan tikgkamasan yang tinggi
dapat mengganggu belajar.

Hal ini sejalan dengan penemuan Ashcraft (Wahyudd1,0: 8) bahwa
korelasi diantara kecemasan matematika dan vanaelbel seperti konfidensi
dan motivasi sangatlah negatif.

Ashcraft (Wahyudin, 2010: 8) mengemukakan bahwa sswa yang
sangat cemas akan menghindari situasi-situasi dm@reka harus mengerjakan
persamaan-persamaan matematis. Disayangkan, pdagiin diri  dari
matematika menimbulkan kompetensi, pajanan dantgkakatematika yang
lebih rendah, sehingga para siswa itu lebih cenaas ldbih tidak siap untuk
berprestasi dalam matematika.

Reaksi-reaksi kecemasan dalam situasi-situasi nagitemmungkin
berperan pada kegagalan matematika. Seseorang ryemgjliki kecemasan
matematika yang tinggi mungkin saja benar-benaktidampu untuk tampil baik
dalm tes, dan tidak mampu belajar di ruang kelasematika (Tobias, dalam
Wahyudin, 2010: 14).

Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwarkasan matematika
dapat menimbulkan reaksi terhadap sikap siswa dplmbelajaran matematika.

Reaksi tersebut biasanya ditunjukkan dengan pedgtan terhadap matematika.
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Jika siswa sudah menghindar dari matematika, meeastersebut cenderung
sulit untuk dapat berprestasi dalam pembelajaraemetika.

Moh. Surya dan Nana Syaodih (Daswia, 2006:100) nmegkppkan
bahwa suatu perbuatan belajar yang dilakukan dataratu situasi akan
mempengaruhi perbuatan belajar yang dilakukan da@nasi lain, dan besar
kecilnya pengaruh yang ditimbulkan oleh sejauhnarauatan belajar tadi dapat
menghasilkan perubaan fundamental yang ada hubopgadengan situasi
belajar kemudian.

Selanjutnya Depdikbud (Daswia, 2006: 99) menyebutkacara garis
besar tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hedajar dapat digolongkan
menjadi empat, yaitu: (a) bahan atau hal yang halipselajari; (b) faktor
lingkungan; (c) faktor-faktor instrumental; (d) kbsi individu si pelajar seperti
tidak siap atau mengalami kecemasan yang berlebihan

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa dalemahami materi
yang diajarkan dapat dilihat dari hasil belajarnyi@nurut Leonard (2008), hasil
belajar matematika merupakan perubahan-perubahagkati laku, yaitu
perubahan ke arah pemahaman yang lebih dalam temtenteri dan esensi
pelajaran matematika. Perubahan ini berupa pemah&rmaadap konsep-konsep
matematika dan juga kemampuan menggeneralisasikarbadni bentuk
pengetahuan setelah memperoleh pengalaman belaj@amatika.

Sarason (Slameto, 1988:188) mengemukakan bahwakatingaku
termasuk prestasi yang dicapai seorang individerdjpruhi oleh rasa cemas,

yaitu: siswa dengan kecemasan yang tinggi tidagrbstasi sebaik siswa dengan
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tingkat kecemasan yang rendah, pada beberapatjgais yang ditandai dengan
tantangan, kesulitan, penilaian prestasi, dan aatasktu.

Hasil belajar matematika yang baik tidak diperobeygitu saja, namun
semuanya membutuhkan perjuangan, bukan hanya pegguodisik, tetapi juga
psikologis dan sosial. Maka aspek psikologis segedemasan matematika dapat
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matetaatikebih jauh akan

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

E. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kajian pustaka dan rumusan masalaltusebea, hipotesis
dalam penelitian ini yaitu
“Kecemasan matematika memiliki hubungan yang diginifdengan kemampuan

pemahaman matematis siswa.”



